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Sesuai dengan laju perkembangan perekonomian dan

perdagangan dewasa ini, khususnya dalarn dunia perdagang-

an, masyarakat Indonesia sudah banyak menggunakan cek

dalarn cara penbayaran yang neliputi suatu kegiaton jual

beli, karena cek merupakan suret berharga yanS dapat

berfungsi sebagai pengganti uang tunai. Dalam hal pen-

bayaran dengan cek maka seorang penerbit harus sudah

menyediakan dana yang cukup pada saat menerbitkan cek

tersebut, hal tersebut tertuang dalam ketentuan pasal

180, 189! 190a dan 190b KUHD.

Apabila penerbit pada waktu menerbitkan cek

tidak menyediakan dana untuk menbayar cek yang diter-

bitkannya, sehingga pada waktu penegang cek menSua'n8-

kannya tidak rnernperoleh pembayaran' maka penerbit dapat

dikatagorikan menerbitkan cek kosong. Dengan adanya pe-

nerbitan cek kosong tersebut penerbit harus bertanSSung

jawab, akan tetapi KUHD tidak mengatur tentang tan88un8l

jawab tersebut. Untuk nengetahui bentuk perbuatan tet-

sebut dapat mendali lkan bahwa penerbit telah melakukan

perbuatan wanprestasi sekaligus rnenimbulkan perbuat&n

melanggar hukum, karena perbuatan penerbit selain tidak

memenuhi perikatan yang nendasari penerbitan cek terae-

but juea tidak nemenuhi kewajiban hukum yang seharusnya

ia lakukan yaitu rnenyediakan dana yang cukup. oleh



karena itu penerbit yang melakukannya sebagai tipu daya

dapat dituntut untuk memberikan ganti rugi sebagainana

ditentukan dalam pasal 1243 dan 1364 KUI| Perdate, se-

dangkan besarnya ganti rugi sendiri tertuang dalam

pasal 1247 KUH Perdata.

Berdasarkan uraian yang saya kernukakan di atas

tenteng adanya penerbitan cek kosong oleh penerbit 
'

maka bertolak dari keadaan tersebut yang nendorong saya

untuk menulis skripsi ini dengan judul : "Akibat hukum

perdata terhadap penerbit cek kosong".

Dari uraian yang saya kenukakan di atas tentang

adanya penerbitan cek kosong serta penerapan pasal 1243

dan 1365 KUH Perdata untuk meirgetahui akibat hukum cek

kosong tersebut, maka dapat saya rumuskan permasalshan

sebagai ber ikut :

- Dapatkah penerbit cek kosong bertanSSung SuEat

berdasarkan pasal 1243 dan 1365 KUH Perdata?

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menyele-

saikan permasalahan yang disebabkan adanya penerbitan

cek kosong oleh salah satu pihak dalam suatu perikatan

dengan menerapkan pasal 1243 dan 1365 KUH Perdatar Y&n8

mana dalan penerbitan cek kosong tersebut disebabkan

adanya suatu tipu daya oleh penerbit cek.

't
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Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini di-

gunakan metode yuridis normatif, yakni penyelesaian

masalah berdasarkan norma-norma serta peraturan-per-

aturan pe rundang-undangan yang berlaku' Adapun data-

data dalam penulisan ini menggunakan ilata sekunder yang

meliputi bahan hukum primer yaitu peraturan perundang-

undangan clan bahan hukum sekunder yang meliputi litera-

tur-literatur clan bahan perkul iahan yan8 aila kaitannya

dengan masalah yang dibahas. selain itu sebagai data

penunjang dilakukan wawancara dengan pihak bank' Prose-

dur pengurnpulan data saya lakukan nelalui studi pustaka

dengan membaca dan mempelajari buku-buku literatur

serta pentlapat para sarjana, kemudian data tersebut di-

klasifikasikan secara sistematis, sedangkan pengolahen

dan analisis data di lakukan dengan metode deduksi'

yaitu bermula dari hal-ha1 pengetahuan yang bersifat

umum yang diperoieh dari data sekunder kernudian dite-

rapkan pada permasalahan sehingga diperoleh kesimpulan

yang bersifat khusus sebagai jawaban atas pertnasalahan'

Sesudah itu di lakukan analisis secara kualitatif yaitu

tlengan cara berfikir yang nalar, runtun dan runtut de-

ngan menelaah secata sistematis bahan-bahan hukum yang

berkaitan dengan nateri yang dibahas'



Untuk mendisiplinkan diri sehingga penulisan

skripsi ini selesai tepat pada waktunya maka perlu

penyusunan jadwal waktu sebagai berikut :

- Fase pettama persiapan di lakukan pada bulan Pebruari

sampai dengan APril 1993

- Fase kedua pengumpulan data dilqkukan pada bulan Mei

sanpai clengan bulan Juni 1993

- Fase ketiga anaiisis ilata di lakukan bulan fuli sampai

dengan bulan Agustus 1993.

Pokok hasil penelitian adaiah bahwa adanya pe-

nerbitan oleh penerbit tlisebabkan kesengajaan yang di-

lakukan penerbit pada waktu nenerbitkan cek' tlengan

tidak menyediakan dana yang cukup untuk menarik cek

tersebut, YanB seharusnya iuga merupakan kewajiban

hukum yang harus tli lakukan penerbit, akan menimbulkan

kerugian pada pemegang cek. Penerapan pasal 1243 dan

1365 KUH Perdata dapat diterapkan dalam penyelesaian

penerbitan cek kosong, apabila di dalamnya ada unsur

tipu daya dan kesalahan penerbit terhadap penegang cek

yang. dirugikan dengan adanya penerbitan cek kosong ter-

sebut,

Obyek penelitian yang menunjang penyusunan

skripsi ini adalah berdasarkan KUHD' KUH Perdata dan

peraturan pe rund ang-und angan yang berlaku serta kenya-



taan penerbitan cek kosong yang teriadi dalam masyara-

hat.

Lokasi penelitian dilakukan di perpustakaan Uni-

versitas Surabaya dengan nempelajeri literatur-litera-

tur dan peraturan pe rundang-undangan yang ada kaitannya

dengan masalah, serta dilakukan di BRI CabanS Andhika

Plaza Surabaya den8an nelakukan wawancara dengan pihak

bank sebagai data penunjang delam penyusunan skripsi

ini.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwe pe-

nerbitan cek kosong dapat d i k I as i f i kas i kan suatu per-

buatan ingkar janji (wanptestasi ) sekaligus nenimbulkan

perbuaten melanggar hukum. Dikatakan ingkar janji jika

pihak penerbit mengetahui bahwa dana cek tersebut tidak

ada tetapi tetap dipakai sebagai elat penbayaren' Dika-

takan r elanggar hukum karena, bahwa penerbitan cek ko-

song oleh penerbit bertentangan dengan kewajiban hukum

yang seharusnya ia lakukan yaitu kewejiben menyediakan

dana yang cukup untuk penarikan cek tersebut '

Penerbit cek kosolg harus bertanggung j aweb atas

akibat yang ditimbulkan, tan88un8 j awab tersebut adalah

berupa pembayaran ganti rugir raf,g nilainya sana dengan

cek yang terbitkan ditambah dengan bunga 6% se-tahun

dihitung sejak diterbitkannya cek tersebut dan ditanbah



dengan biaya notifikasi. Dalam hal menuntut ganti rugi

terhadap penerbit, pembawa dapat menggunakan hak reg-

resnya karena hak reSlres merupakan hak untuk nendapat-

kao atau menperoleh kembali piutangnye kepada debitur.

Digunakannya pasal t247 KUH Perdata dalam penye-

lesaian penerbitan cek kosong karena dalam ketentuan

pasal tersebut mewaj ibkan pihak yang nenimbulkan keru-

gian kepada pihak lain dengan tidak dipenuhinya suatu

prestasi sejak perikatan di lakukan untuk mengganti ke-

tugian tersebut berupa biaya ruSi dan bunga' yang mana

dalem perikatan tersebut dilandasi unsur etikad tidak

baik dan tipu daya dari penerbit.

Digunakannya pasal 1365 KUH Perdata untuk me-

nyelesaikan maselah penerbitan cek kosonSl' karena paeal

tersebut rnewaj ibkan orang yang karena salahnya nelaku-

kan perbuatan melanggar hukum sehingga menimbulkan ke-

rugian, untuk mengganti kerugian tersebut.

Untuk nenentukan besatnya kerugian yang diaki-

batkan perbuatan melanggar hukum dapat diSunakan pesal

1241 KUH Perdata, sebab kerugian yang dit inbulkan oleh

perbuatan melanggar hukurn dan wanprestasi hampir tidak

ada bedanya, dan tidak ada larangan nenerapkan keten-

tuan besarnya kerugian untuk wanprestasi untuk diSuna-

kan juga dalam perbuatan nelanggar hukum'


